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ABSTRAK 

 
 

Aspal adalah campuran dari agregat bergradasi menerus bahan bitumen. 

Kekuatan utama aspal beton ada pada keadaan butir agregat yang saling 

mengunci dan sedikit pasir/filler/bitumen sebagai mortar. Semen PCC adalah 

jenis semen yang didapat dari penggilingan terak yang dikombinasikan dengan 

bahan anorganik dan gipsum. Abu sekam memiliki sifat yang baik sebagai filler 

pemadat karena memiliki sifat sementasi, butirannya yang kecil. Pengujian 

dilakukan secara bertahap, Pengujian agregat meliputi pemeriksaan berat jenis, 

uji Abrasi mesin Los Angeles, kelekatan pada aspal, indeks kepipihan dan 

penyerapan air. Untuk pengujian aspal, termasuk Penetrasi, Titik Nyala-Titik 

Bakar, Titik Lembek, Daktilitas dan Uji Berat Jenis. Metode yang digunakan 

sebagai penguji pencampuran adalah metode Marshall. Besar kecilnya nilai 

Flexibility dan Durability pada campuran aspal AC-WC dipengaruhi oleh besar 

kecilnya nilai Stabilitas, Flow dan Marshall Quotient. Subtitusi Sekam Padi 

berdampak signifikan pada nilai stabilitas. Sekam Padi tidak berdampak 

signifikan terhadap nilai flow. Sekam padi berpengaruh terhadap meningkatnya 

nilai MQ sehingga berdampak tidak signifikan. Dari hasil pengujian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa, semakin besar presentase Subtitusi Semen 

PCC dan Sekam Padi terhadap aspal AC-WC cenderung tidak berdampak 

signifikan pada sifat Flexibility Sedangkan untuk nilai Durability baik karna 

memenuhi spesifikasi. 

Kata kunci : Bahan Filler Portland Cement Composit (PCC), Sekam Padi, 

Metode Marshall, Asphalt Concrete-Wearing Course (AC-WC).
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ABSTRACT 

 
 

Asphalt is a mixture of continuous graded aggregates of bitumen 

materials. The main strength of concrete asphalt is in the state of the aggregate 

grains that interlock and a little sand / filler / bitumen as mortar. cement PCC is 

a type of cement obtained from slag milling combined with inorganic and gypsum 

materials. Rice Husk has good properties as a compactor filler because it has 

cementation properties, its small granules. Testing is carried out in stages, 

Aggregate testing includes type weight inspection, abrasion test use Los Angeles 

machine, attachment to asphalt, piping index and water absorption. For asphalt 

testing, including Penetration, Flash and Fire Point, Flaking Point, Ductility and 

Type Weight Test. The method used as a mixing tester is the Marshall method. 

The size of flexibility and durability values in the AC-WC asphalt mixture is 

affected by the size of the Stability, Flow and Marshall Quotient values. Rice 

Husk subtitute has a significant impact on the value of stability. Rice husks 

doesn’t have a significant impact on value of flow. Rice husks affected the 

increasing a value of MQ so that it has an insignificant impact. From the results 

of the tests that have been done, it can be concluded that, the greater the 

percentage of Cement PCC Subtitusition and Rice Husks against AC-WC asphalt 

tends not to have a significant impact on flexibility properties while for durability 

values both because it fullfil specifications. 

Keyword : Potrland Cement Composite (PCC) Filler Material, Rice Husk, 

Marshall Method, Asphalt Concrete-Wearing Course (AC-WC). 
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